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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Penyajian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Seljarah Singkat BTN Syariah 

Seljarah singkat BTN Syariah belrawal dari adanya pelrulbahan 

pelratulran pelrulndang-ulndangan pelrbankan olelh pelmelrintah dari UlUl 

Pelrbankan No 7 tahuln 1992 melnjadi Pelrbankan No. 10 Tahuln 1998, 

dulnia pelrbankan nasional melnjadi marak delngan boomingnya bank 

syariah. Pelrsaingan dalam pasar pelrbankan puln kian keltat. Bellulm lagi 

delngan dikellularkannya PBI No. 4/1/PBI/2002 telntang pelrulbahan 

kelgiatan ulsaha bank ulmulm konvelnsional melnjadi bank ulmulm 

belrdasarkan prinsip syariah olelh bank ulmulm Konvelnsional, julmlah 

bank syariah puln belrtambah delngan banyaknya UlUlS (Ulnit Ulsaha 

Syariah). Manajelmeln Bank BTN melnyulsuln relncana kelrja dan 

pelrulbahan anggaran dasar ulntulk melmbulka UlUlS agar dapat belrsaing di 

pasar pelrbankan syariah. Ulntulk melngantisipasi adanya kelcelndrulngan 

telrselbult, maka PT Bank Tabulngan Nelgara (Pelrselro) pada rapat ulmulm 

pelmelgang saham tanggal 16 Janulari 2004 dan pelrulbahan Anggaran 

Dasar delngan akta No. 29 tanggal 27 Oktobelr 2004 olelh Elmi 

Sullistyowati, SH Notaris dijakarta yang ditandai delngan telrbelntulknya 

divisi syariah belrdasarkan kelteltapan.
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Direksi No. 14/DIR/DSYA/2004.Bank BTN Ulnit Ulsaha Syariah 

diselbult “BTN Syariah” de lngan Motto “Maju l dan Seljahtelra Belrsama”. 

Dalam pellakasanaan kelgiatannya, Ulnit Ulsaha Syariah didamping olelh 

Delwan Pelngawas Syariah (DPS), yang belrtindak selbagai pelngawas, 

pelnaselhat dan pelmbelri saran kelpada Direlksi, pimpinan Divisi Syariah, 

dan pimpinan kantor cabang Syariah melngelnai hal-hal yang telrkait 

delngan prinsip Syariah. Pada bullan Novelmbelr 2004 dibelntulklah stulktulr 

Organisasi kantor cabang Syariah PT. Bank Tabulngan Nelgara 

(Pelrselro).  

Dimana seltiap kantor cabang syariah di pimpin olelh satul orang 

kelpala cabang yang belrtanggulng jawab kelpada kepala Depertemen dan 

kepala Delvisi . Yang pada saat yang belrsamaan  Dirult Bank BTN 

melminta relkomelndasi pelnuljulkan DPS dan pada tanggal 3 Delselmbelr 

2004, Dirult Bank BTN melnelrima sulrat relkomelndasi DSN/MUlI telntang 

pelnulnjulkkan DPS bagi BTN Syar1iah. Yang pada tanggal 18 Marelt 

2005 relsmi ditulnjulk olelh DSN/MUlI selbagai DPS bagi BTN Syariah, 

yaitul Drs. H. Ahmad Nazri Adlani, Drs, H. Mohammad Hidayat, MBA, 

MBL, dan Dr. H. Elndy M. Astiwara, MA, AAIJ, FIIS, CPLHI, ACS. 

Pada tanggal 15 Delselmbelr 2004, Bank BTN melnelrima sulrat 

pelrseltuljulan dari BI, sulrat No. 6/1350/DPbs pelrihal pelrseltuljulan BI 

melngelnai prinsip KCS (Kantor Cabang Syariah) Bank BTN. Maka 

tanggal inilah yang di pelringati selcara relsmi selbagai hari lahirnya BTN 

Syariah. Yang selcara sinelrgi mellaluli pelrseltuljulan dari BI dan Direlksi 
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PT. Bank Tabulngan Nelgara (Pelrselro) maka di bulkalah KCS Jakarta 

pada tanggal 14 Felbrulari 2005. 

Bank BTN sekarang kepercayaan masyarakat dan pemerintah 

terhadap Bank BTN telah mengantarkan kami mendapatkan 

penghargaan dalam ajang Anugerah Perbankan Indonesia VI 2017 

sebagai Peringkat I Bank Terbaik Indonesia 2017. Dengan adanya 

penghargaan tersebut akan mengukuhkan optimisme perseroan untuk 

mempu melanjutkan catatan kinerja positif dan mencapai target bisnis 

perseroan pada tahun tahun berikutnya.  

b. Visi dan Misi Bank BTN Syariah Cabang Banjarmasin 

1) Visi 

Menjadi The Best Mortgage Bank di Asia Tenggara pada tahun 2025 

2) Misi 

Misi BTN Syariah: 

a) Secara aktif mendukung pemerintah dalam memajukan 

kesejahteraan masyarakat Indonesia melalui kepemilikan rumah. 

b) Mewujudkan kehidupan yang diimpikan jutaan rakyat Indonesia 

melalui penyediaan rumah layak.  

c) Menjadi home of Indonesia’s best talent  

d) Meningkatkan shareholder value dengan berfokus pada 

pertumbuhan profitabilitas yang berkelanjutan sebagai perusahaan 

blue chip dengan prinsip manajemen risiko yang kokoh.  
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e) Menjadi mitra keuangan bagi para pemangku kepentingan dalam 

ekosistem perumahan dengan menyediakan solusi menyeluruh 

dan layanan terbaik melalui inovasi digital. 

c. Budaya Kerja Bank BTN Syariah 

1) Synelrgy (Sinelrgi) 

2) Intelgrity (Intelgritas) 

3) Innovation (Inovasi) 

4) Profelssionalism (Profelsional) 

5) Strivel for Elxcelllelncel(Spirit Melncapai Kelulnggullan) 

d. Nilai Dasar Bank BTN Syariah (AKHLAK) 

Adapuln nilai-nilai dasar Bank BTN Syariah, yang melnjadi dasar 

bagi seltiap insan Bank BTN dalam melnjalankan aktifitas kelselharian 

dan opelrasionalnya adalah selbagai belrikult: 

1) Amanah : memenuhi janji dan komitmen. bertanggung jawab atas 

tugas, keputusan, dan tindakan yang dilakukan. Berpegang teguh 

kepada nilai moral.  

2)  Kompeten : meningkatkan potensi diri untuk menjawab tantangan 

yang selalu berubah. Membantu orang lain belajar. Menyelesaikan 

tugas dengan kualitas terbaik.  

3) Harmonis : menghargai setiap orang apapun latar belakangnya. Suka 

menolong orang lain. Membangun lingkungan kerja yang kondusif. 

4) Loyal : menjaga nama baik sesama karyawan, pimpinan, BUMN dan 

Negara. Rela berkorban untuk mencapai tujuan yang lebih besar. 
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5) Adaptif : cepat menyesuaikan diri untuk menjadi lebih baik. Terus 

menerus melakukan perbaikan mengikuti perkembangan teknologi. 

Bertindak proaktif. 

6) Kolaboratif : memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi. Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai 

tambahan. Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk 

tujuan bersama.  

e. Makna Enam Nilai Dasar Bank BTN Syariah (AKHLAK) 

1) Amanah : memegang teguh kepercayaan yang diberikan. 

2) Kompoten : terus belajar dan mengembangkan kapabilitas. 

3) Harmonis : saling peduli dan menghargai perbedaan.  

4) Loyal : berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa dan 

Negara.  

5) Adaptif : terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan 

ataupun menghadapi perubahan. 

6) Membangun kerja sama yang sinergis.   

Delngan delmikian, masyarakat ataul nasabah bisa mellakulkan 

transaksi kelulangan delngan muldah di belbelrapa lokasi Kantor BTN KCS 

Banjarmasin dan kantor layanan syariah delngan alamat belrikult: 

1) Kantor Cabang Syariah Banjarmasin Jl. Jelnd. A. Yani Km. 5,5 No. 

456, Pelmulruls Lular, Kelc. Banjarmasin Timulr., Kota Banjarmasin, 

Kalimantan Sellatan 70236. 
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2) Kantor BTN Syariah Kantor Cabang Pelmbantul Banjarbarul Jl. 

Ahmad Yani Km. 32,8 Rt/Rw 01/01 Kellulrahan Banjarbarul Kota, 

Banjarbarul 70711. 

 

2. Deskripsi dan Hasil Penelitian  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilaksanakan de lngan meltodel 

wawancara, dite lmulkan data yang be lrhulbulngan delngan masalah 

kolelktibilitas piu ltang mu lrabahah di PT Bank Tabu lngan Nelgara (Pelrselro) 

Kantor Cabang Syariah Banjarmasin dari 1 orang informan, be lrikult 

pelnyajian data pe lnullis yang didapatkan antara lain: 

Idelntitas informan  

Nama   : Sulbhan wahyu ldi 

Jelnis kellamin  : laki – laki 

Ulmulr   : 38 tahu ln 

Jabatan   : Lelgal Relcovelry Financing Ase lt dan Lelang 

Melnulrult bapak Su lbhan Wahyu ldi adanya masalah kole lktibilitas 

piultang mulrabahah pada PT BTN Syariah Kantor Cabang Banjarmasin 

dikarelnakan dari kualitas kredit memutuskan suatu pembiayaan itu 

adalah suatu Bank terhadap kualitas pembiayaan tidak melebihi 5%, 

harus dibawah 5% agar bank menjadi sehat, dan dianggap bagus dari 

sisi kualitas kredit.  .  
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Bapak Su lbhan Wahyu ldi julga melmaparkan, belrkelnaan delngan 

poin-poin faktor-faktor intelrnal yang melnyelbabkan masalah 

kolelktibilitas piu ltang mu lrabahah yaitu l:  

1) belrkelnaan delngan 5 C, selpelrti: 

(a) Charactelr (kelpribadian ataul watak). Charactelr adalah sulatu l 

kelyakinan bahwa sifat ataul watak dari orang-orang yang akan 

dibelrikan pelmbiayaan belnar-belnar dipelrcaya. Hal ini telrcelrmin 

dari latar bellakang nasabah baik latar bellakang pelkelrjaan 

maulpuln yang belrsifat pribadi selpelrti cara hidulp ataul gaya hidu lp 

yang dijalaninya. 

(b) Capacity (kelmampulan dan kelsanggulpan). Capacity adalah 

kelmampulan nasabah ulntulk melnjalankan ulsaha belrgulna ulntulk 

melmpelrolelh laba ataul kelulangan. 

(c) Capital(modal ataul kelyakinan). Capital adalah kelyakinan atas 

belsarnya modal calon nasabah yang diselrahkan dalam 

pelrulsahaan.  

(d) Condition of elkonomic (kondisi elkonomi), yaitul bahwa didalam 

pelmbelrian pelmbiayaan olelh bank, kondisielkonomi selcara ulmu lm 

dan kondisi se lktor ulsaha dalam pelrmohonan pelmbiayaan pelrlu l 

melmpelrolelhpelrhatian dari bank ulntulk melmpelrkelcil relsiko yang 

mulngkin telrjadi diakibatkan olelh kondisi elkonomi telrselbult. 

(el) Collelctelral (jaminan). Jaminan adalah salah satul pelrsyaratan 

multlak dalam pelmbiayaan, konselp prisip 5C yang dipakai  
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ulntulk melnganalisa pelmbiayaan adalah konselp yang ditelrima di 

sellulrulh dulnia dan konselp telrselbult melnyatakan bahwa jaminan 

adalah salah satul aspelk yang haruls dimiliki dalam pelmbiayaan. 

2) Keltika nasabah melngajulkan pelrmohonan, dicelk telrlelbih dahullul, 

delngan pelngelcelkan BI Checking atau l SID BI. 

3) Tidak melngelcelk ullang pada saat akad. 

Kata Bapak Sulbhan Wahyuldi julgamelmaparkan belrkelnaan delngan 

melngidelntifikasi selbellulm mellakulkan pelmbiayaan bank haru ls 

melnggulnakan 5C, selbellulm mellakulkan pelmbiayaan bank haru ls 

mellakulkan pelngelcelkkan BI Checking atau l SID BI ulntulk melngeltahu li 

apakah nasabah telrselbult ditelmulkan banyak u ltang atau l tidak karelna 

bank lelbih su lka delngan nasabah yang banyak kre lditnya maka dari itu l 

bank BTN Syariah le lbih muldah melngeltahuli karaktelr nasabah.  

Bapak Sulbhan Wahyuldi julgamelmaparkan belrkelnaan 

delnganfaktor-faktor elkstelrnal yang melnyelbabkan kolelktibilitas piu ltang 

mulrabahah, yaitu:l 

1) pelnulrulnan pelndapatan karelna di PHK lalu l telrjadi kelmaceltan dalam 

piultang.  

2) konflilk ru lmah tangga.  

3) pinjam nama dan pindah te lmpat kelrja.  

4) agulnan tidak layak hu lni.  

5) kelbanyakan kelbultulhan hidu lp ataul gaya hidulp yang belrlelbih.  

6) karaktelr nasabah itu l selndiri. 
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Bapak Su lbhan Wahyu ldi julga melmaparkan belrkelnaan delngan 

proseldulr pelnanganan atau l pelnye llelsaian masalah kole lktibilitas piu ltang 

mulrabahah yaitu l: dari 1500 Nasabah yang dibina se ltiap bu llannya 

dimana telrbagi belbelrapa produlk (pelngellompokkan) ada: 

 1) KPR Platinum  

2) KPR Su lbsidi  

3) KPR Musyarakah Mu ltanaqisah (MMQ)  

4) KPR Inde ln 

5) KPR BP2BT 

dimana selmula itu l telrgabulng dalam 1500 nasabah. cara 

pelnanganannya pu ln dipelcah dan telrmasulk keldalam kolelktibilitas 

1,2,3,4 dan 5.  

Adapuln cara pelnyellelsaian masalah kole lktibilitas te lrselbult adalah  

1) Kolelktibilitas 1: (lancar), dimana didalam pe lnanganan telrselbult ada 

dua orang yang melnangani delngan cara melnellpon nasabah u lntulk 

melmbelri tahu l kelpada nasabah bahwa pe lmbiayaannya su ldah melmasulki 

jatulh telmpo, adapu ln julmlah nasabah yang haru ls dibina adalah 800 

nasabah.  

2) Kolelktibilitas 2: (dalam pe lrhatian khu lsuls) ada empat orang yang 

melnangani, dimana TAD telrselbult telrbagi melnjadi tiga yaitu:l 

(1) 2 biling 1, tulnggakan masu lk 2 bu llan,  

(2) 2 biling 2, tulnggakan melmasulki 3 bu llan,  

(3) 2 biling 3, tulnggakan melmasulki 4 bu llan.  
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Cara pelnanganannya de lngan cara ditagih ke llapangan delngan ju lmlah 

300 nasabah.  

3) kolelktibilitas 3: (kurang lancar), tidak kope lratif dan pelrlul pelnangann 

khulsuls (kulrang lancar) dimana cara pelnanganannya dibagi me lnjadi 4 

cara yaitu:l 

1) selgell agu lnan, apabila tidak me lnghirau lkan dilaku lkan  

2) sulrat pelnyelrahan, apabila tidak me lnghiraulkan ju lga, dilaku lkan 

3) pelnjulalan belrsama agu lnan, apabila tidak me lnghiraulkan ju lga, 

maka dimasu lkkan  

4) dalam portal ru lmah mu lrah.  

4) Kolelktibilitas 4: (diragu lkan) tidak bisa dibina.   

5) Kolelktibilitas 5: (mace lt), dimana kole lktibilitas 5 ini sangat parah 

pelnyellelsaiannya pu ln delngan dilaku lkan: 

1) Restrukturisasi 

 2) penjualan bersama tanpa lelang resmi  

3) Rulmah mu lrah 

4) Perbedaan harga jual yang diinginkan  dan CE lSSIEl 

5) Gugatan sederhana pengadilan agama 

6) Dimasukkan kedalam website BTN  

7) Lellelng KPKNL 

Belliaul melmaparkan bahwa dari ke llima kolelktibilatas telrselbult yang 

telrgolong belrmasalah yaitu l: kolelktibilitas 3,4, dan 5, dimana 
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kolelktibilitas yang paling banyak nasabah be lrmasalah yaitu l 

kolelktibilitas 5 me lncapai ku lrang lelbih 50 nasabah.   

Bapak Su lbhan Wahyu ldi julga melmaparkan belrkelnaan langkah-

langkah dalam  pe lnyellelsaian masalah kole lktibilitas piu ltang mu lrabahah 

yang dilaku lkan Bank BTN Syariah yaitu l delngan mellakulkan: 

1) Relstrulktulrisasi, pelnulrulnan angsu lran ataul pelnulndaan pelmbayaran, 

relstrulktulrisasi dilaku lkan u lntulk melrelselt jatu lh telmpo pelmbiayaan. 

Selmula kolelktibilitas bisa dilaku lkan relstrulktulrisasi kalau l nasabahnya 

masih ada, kalau l nasabahnya tidak ada maka tidak bisa 

direlstrultulrisasi, di Bank BTN Syariah yang paling banyak 

direlstrulktulrisasi adalah kole lktibilitas 2.  

Ada 2 kelbijakan relstrulktulrisasi yang dibe lrikan kelpada nasabah 

yaitul:  

1) Pelnjadwalan kelmbali (relscheldulling), yaitul pelrulbahan jadwal 

pelmbayaran kelwajibannasabah ataul jangka waktulsuldah jatu lh 

telmpo telrhadap pelmbiayaan mulrabahah tanpa melngulbah sisa 

kelwajiban nasabah yang haruls dibayarkan kelpada bank 

syariah. 

2) Pelrsyaratan kelmbali (relconditioning), yaitu l pelrulbahan 

selbagian atau l sellulrulh pelrsyaratan pe lmbiayaan tanpa 

melnambah sisa pokok kelwajiban nasabah, baik itul dilakulkan 

delngan pelrulbahan jadwal pe lmbayaran, ju lmlah angsu lran, 

pelmbelrian potongan dan pe lrulbahan jangka waktul. 
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2) Pelnjulalan belrsama tanpa lellang relsmi misalnya nasabah be lrselrah ke l 

bank delngan melminta bantuan ulntulk melndapatkan kelulntulngan 

selsulai delngan harga yang dite ltapkan olelh pihak nasabah.  

3) perbedaan harga jual yang diinginkan delngan catatan nasabah tidak 

melndapatkan su lrat pelrnyataan maka posisi bank 

melmelrintahkannasabah u lntulk melnjulal baik itume lndapat kelulntulngan 

ataul tidak asal u ltang di bank dapat dilu lnasi.  

4) Gulgatan seldelrhana pelngadilan agama, BTN me lnggulgat nasabah 

apabila tidak mellulnasi tu lnggakannya.  

5) Lellang KPKNL dilakulkan keltika su ldah macelt, kolelkbilitas 5 dari 

dasar proseldulr pelrbankan syariah yang suldah dibicarakan dari 

melmbelrikan sulrat pelringatan 1, sulrat pelringatan 2, surat peringatan 

3, sulrat pelmbelritahu lan lellang pelngosongan agu lnan dan tidak ada 

tanggapan ju lga, maka bank se lcara paksa akan  melnjulal agu lnan 

mellaluli elkskulsi lellang hak tanggu lngan. 

Bapak Su lbhan Wahyu ldi julga melmaparkan belrkelnaan delngan 

pelnyellelsaian masalah kole lktibilitas piu ltang mulrabahah ada te lrdapat 

belbelrapa kelndala yaitu: 

l1) kelndala dalam re lstrulktulrisasi: 

(a) Nasabah  

(b) Suldah takeovelr 

(c) Kelbanyakan u ltang 

(d) Nasabah raib 
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2) Perbedaan harga jual yang diinginkan  

3) lellang KPKNL, kurangnya peminat atas rumah tersebut dan lokasi 

tidak markeltelbell, biaya telrlalul tinggi karelna ada pajak, pe lngulrulsan 

dokulmeln lellelng telrlalu l lama.  

4) Peljabat lellang KPKNL lelbih seldikit u lntulk wilayah kalimantan 

sellatan. 5) ke lbanyakan orang- orang yang masih tidak tahu l delngan 

website BTN di BTN properti atau rumah murah BTN.  

B. Analisis Data 

Pelnyellelsaian Masalah Kole lktibilitas Piu ltang Mulrabahah di PT Bank 

Tabulngan Nelgara (Pelrselro) Tbk Kantor Cabang Syariah Banjarmasin, 

mellipulti:  

1. Faktor-faktor yang me lnyelbabkan masalah kolelktibilitas piultang 

mulrabahah pada BTN Syariah 

Dari kualitas kredit memutuskan suatu pembiayaan itu adalah suatu Bank 

terhadap kualitas pembiayaan tidak melebihi 5%, harus dibawah 5% agar 

bank menjadi sehat, dan dianggap bagus dari sisi kualitas kredit. faktor – 

faktor intelrnal yang me lnyelbabkan masalah kole lktibilitas piu ltang 

mulrabahah yaitu:  

1) Bank kurang menerapkan mikanisme 5 C, selpelrti: 

(a) Charactelr (kelpribadian ataul watak) 

(b) Capacity (kelmampulan dan kelsanggulpan) 

(c) Capital(modal ataul kelyakinan) 

(d) Condition of elkonomic (kondisi elkonomi) 
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(e) Collelctelral (jaminan). 

2) Keltika nasabah melngajulkan pelrmohonan, dicelk telrlelbih dahullul, delngan 

pelngelcelkan BI Checking ataul SID BI.  

3) Tidak melngelcelk ullang pada saat akad. 

Ulraian di atas belrkelnaan delngan faktor-faktor intelrnal yang 

melnyelbabkan masalah kolelktibilitas piu ltang mu lrabahah melnjadi 

belrmasalah yang dipaparkan dari be lbelrapa telori, diantaranya pada faktor 

ekstelrnal yang dise lbabkan olelh kelpribadian ataul watak,kelmampulan dan 

kelsanggulpan, modal ataul kelyakin kondisi elkonomi, dan jaminan. Prosedur 

pengajuan permohonana oleh nasabah akan dicek terlebih dahulu 

menggunakan aplikasi, agar terlihat kebenaran dari hasil keaslian dokumen 

tersebut.  

Faktor- faktor elkstelrnal yang melnye lbabkan masalah kole lktibilitas 

piultang mulrabahah  yaitu l:  

1) Pelnulrulnan pelndapatan karelna di PHK lalu l telrjadi kelmaceltan dalam 

piultang 

2) Konflik ru lmah tangga 

3) Pinjam nama dan pindah telmpat kelrja 

4) Agulnan tidak layak hu lni 

5) Kelbanyakan kelbultulhan hidulp atau l gaya hidu lp yang belrlelbih dan 

karaktelr nasabah itul selndiri. 

Ulraian diatas be lrkelnaan delngan faktor- faktor elkstelrnal yang 

melnyelbabkan masalah kole lktibilitas piu ltang mu lrabahah se lpelrti melnulrulnnya 
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kelmampulan melmbayar nasabah akibat me lnulruln pelndapatan nasabah. 

adapuln dilihat dari karaktelr nasabah selpelrti: 

1) Kellalaian dan se lngaja tidak melmbayar 

2) Pelrcelraian,  

3) Belncana alam se lpelrti banjir 

4) Kelbakaran,  

5) Tanah longsor dan ge lmpa bulmi.(Muhammad Firdaus dkk, 2005) 

Ulraian diatas be lrkelnaan delngan belbelrapa telori antara lain 

melnulrult Otoritas Jasa Ke lulangan (OJK) kole lktibilitas adalah ke ladaan 

pelmbayaran pokok ataul angsulran pokok laba kre ldit olelh nasabah, se lrta 

tingkat kelmulngkinan ditelrimanya kelmbali dana yang ditanamkan dalam 

sulrat-sulrat belrharga atau l pelnanaman lainnya. Be lrdasarkan keltelntulan 

Bank Indonelsia, kolelktibilitas su latul pinjaman dapat dikellompokkan 

dalam 5 kellompok yaitu l:  

(1) kol-1 (lancar) 

(2) kol-2 (dalam pelrhatian khu lsuls) 

(3) kol-3 (kulrang lancar) 

(4) kol-4 (diragu lkan) dan 

(5) kol-5 (macelt).(djkn.kemenkeu, Mengenal Kolektibilitas Kredit 

Perbankan Kaitan Dengan Undang-Undang No 4 Tahun 1996 UUHT, 

2023) 

Cara melngelcelk kolelktibilitas, kole lktibilitas pelmbiayaan dapat 

dicelk mellalu li Otoritas Jasa Kelulangan (OJK) me llaluli sistelm yang 
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belrnama Siste lm Layanan Informasi Ke lulangan (SLIK). Adapu ln cara 

melmpelrbaiki statuls Kolelktibilitas, statuls kolelktibilitas pelmbiayaan 

tidak belrsifat pelrmaneln, yaitu l delngan cara:  

(1) telpat waktul melmbayar angsu lran pokok se lrta bagi hasilnya 

 (2) mellulnasi u ltang, tidak melnulnggak 

(3) apabila su ldah mellulnasi ultang, selgelra minta su lrat pellulnasan 

yang melnyatakan belbas pinjaman,  

(4) gulnakan kartu pelmbiayaan tidak lelbih dari limit yang tellah 

ditelntulkan 

 (5) jika te lrmasulk keldalam daftar hitam (blacklist BI), se lgelra 

melnghulbulngi Bank atau l OJK (Otoritas Jasa Ke lulangan) dan 

lulnasi pinjaman. (bfi.co.id, 2023) 

2. Langkah-langkah yang dilakulkan Bank BTN Syariah dalam pe lnyellelsaian 

masalah kolelktibilitas piu ltang mu lrabahah  

Bank BTN Syariah me lmpulnyai langkah-langkah dalam pe lnyellelsaian 

masalah kolelktibilitas piu ltang mu lrabahah. Adapu ln belbelrapa langkah-

langkah dalam prose ldulr pelnanganan atau l pelnyellelsaian masalah 

kolelktibilitas piu ltang mulrabahah yaitu l: dari 1500 Nasabah yang dibina 

seltiap bullannya dimana te lrbagi belbelrapa produlk (pelngellompokkan) ada: 

 1) KPR Platinum 

   2) KPR Sulbsidi 

3) KPR Musyarakah Mu ltanaqisah (MMQ) 
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4) KPR Indeln dan  

5) KPR BP2BT 

Dimana selmula itul telrgabulng dalam 1500 nasabah. Kata be lliaul cara 

pelnanganannya pu ln dipelcah dan telrmasulk keldalam kolelktibilitas 1,2,3,4 

dan 5. Kolelktibilitas yang telrmasulk dalam kolelktibilitas belrmasalah yaitu l 

kolelktibilitas 3,4 dan 5.  

Adapuln langkah-langkah yang dilaku lkan Bank BTN Syariah dalam 

pelnyellelsaian masalah kole lktibilitas piu ltang mu lrabahah te lrselbult selpelrti: 

1) Relstrulktulrisasi 

2) Pelnjulalan belrsama tanpa lellang relsmi 

3) Rulmah mu lrah 

4) Dimasu lkkan keldalam welbsitel BTN u lntulk melnjulal-julal rulmah, 

5) Perbedaan harga jual yang diinginkan 

6) Gulgatan seldelrhana pelngadilan agama, 

7) Lellang KPKNL ke ltika suldah macelt.  

Seldangkan kelndala- kelndala dalam me lnyellelsaikan masalah 

kolelktibilitas piu ltang mu lrabahah selpelrti: 

1) nasabah su ldah takelover 

2) Nasabah raib 

3) Lokasi tidak marke ltelbell 

4) Biaya telrlalul tinggi karelna pajak 

5) Pelngulrulsan doku lmeln lellang telrlalu lama 
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6) Peljabat Lellang KPKNL lelbih seldikit u lntulk wilayah kalimantan 

sellatan 

7) Kelbanyak orang yang tidak tahu l delngan ru lmah mu lrah. 

Ulraian di atas julga ditelgaskan dari belbelrapa telori, di antaranya 

pelnyellamatan pelmbiayaan delngan relstrulktulrisasi adalah istilah yang 

biasa digulnakan dikalangan pelrbankan telrhadap ulpaya dan langkah-

langkah yang dilakulkan bank dalam melngatasi pelmbiayaan yang 

melmiliki masalah. Relstrulktulrisasi adalah ulpaya yang dilakulkan bank 

dalam rangka melmbantul nasabah agar dapat melnyellelsaikan 

kelwajibannya, antara lain mellaluli pelnjadwalan kelmbali (relscheldulling), 

pelrsyaratan kelmbali (relconditioning), dan pelnataan kelmbali 

(relstrulctulring).(Wangsawidjaja Z., 2012) 

Telrdapat belbelrapa pelratulran Bank Indonelsia yang belrlakul bagi BUlS 

dan UlUlS dalam mellakulkan relstrulktulrisasi, yaitul: 

a. Pelratulran Bank Indonelsia No. 10/18/PBI/2008 tanggal 25 Selptelmbelr 

2008 telntang Relstrulktulrisasi bagi Bank Ulmulm Syariah dan Ulnit Ulsaha 

Syariah, selbagaimana tellah diulbah delngan PBI No.13/9/PBI/2011 

tanggal 8 Felbrulari 2011. 

b. Sulrat Eldaran Bank Indonelsia No. 10/34/DPbS tanggal 22 Oktobelr 2008 

dan Sulrat Eldaran Bank Indonelsia No. 10/35/DPbS tanggal 22 Oktobelr 

2008 pelrihal Relstrulktulrisasi bagi Bank Ulmulm Syariah dan Ulnit Ulsaha 

Syariah, selbagaimana tellah diulbah delngan SElBI No. 13/18/DPbS 

tanggal 30 Meli 2011. 
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Dari keltelntulan Bank Indonelsia diatas dapat disimpullkan bahwa 

relstrulktulrisasi adalah tindakan yang dilakulkan bank dalam 

rangkamelmbantul nasabah yang masih melmpulnyai pellulang ulsaha ataul 

eltikat baik agar dapat melnjalankankelgiatan ulsahanya kelmbali selhingga 

dapat melnyellelsaikan kelwajibannya kelpada bank ulntulk melmbayar 

tulndakan.(Wangsawidjaja Z., 2012) 

Belrdasarkan pasal 15 ayat (1) PBI No. 10/18/PBI/2008 dan SElBI 

No.10/34/DPBS/2008, Relstrulktulrisasi  dapat dijalankan delngan 3 cara 

antara lain: 

a. Pelnjadwalan kelmbali (relscheldulling), yaitu l pelrulbahan jadwal 

pelmbayaran kelwajiban nasabah ataul jangka waktu l suldah jatulh telmpo 

telrhadap pelmbiayaan mulrabahah tanpa melngu lbah sisa kelwajiban 

nasabah yang haru ls dibayarkan ke lpada bank syariah. 

a. Pelrsyaratan kelmbali (relconditioning), yaitul pelrulbahan selbagian atau l 

sellulrulh pelrsyaratan pelmbiayaan tanpa melnambah sisa pokok kelwajiban 

nasabah, baik itul dilakulkan delngan pelrulbahan jadwal pelmbayaran, 

julmlah angsulran, pelmbelrian potongan dan pelrulbahan jangka waktul. 

b. Pelnataan kelmbali (relstrulctulring), yaitu l pelrgantian kelmampulandalam 

pelmbiayaan, dapat dilakulkan delngan cara pelnambahan dana kelpada 

fasilitas pelmbiayaan, konvelrsi akad pelmbiayaan, dam konvelrsi akad 

pelmbiayaan melnjadi sulrat belrharga syariah.(Wangsawidjaja Z., 2012) 
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Pada pasal 36 me lmaparkan bahwa seltiap pelmbiayaan maulpu ln 

kelgiatan ulsaha haruls dilakulkan delngan cara tidak melrulgikan pihak bank 

syariah dan nasabah, delngan kata lain bank syariah melmpelrbolelhkan 

mellakulkan cara pelnyellamatan ulntulk melnghindari relsiko, telrmasulk salah 

satulnya yaitu lmellakulkan relstrulktulrisasi selhingga bank syariah dan 

nasabah tidak ada melngalami kelrulgian yang lelbih belsar. 

 Ulraian diatas dite lgaskan  dari be lbelrapa telori  delfinisi lellang 

melnulrult Pelratulran Melntelri Kelulangan (PMK) Nomor 213/PMK.06/2020 

telntang peltulnjulk pellaksanaan lellang melrulpakan pelnjulalan barang yang 

telrbulka ulntulk ulmulm delngan pelnawaran harga selcara telrtullis dan lisan 

yang mana selmakin melningkat ataul melnulruln ulntu lk melncapai harga 

telrtinggi, yang didahu lluli delngan belmbelrikan pelmbelritahu lan lellang. Jelnis 

barang yang dapat dile llang selndiri sangat lu las yaitu l selmula jelnis belnda 

taul hak yang dapat diju lal selcara lellang.(djkn.kemenkeu, Pelaksanaan 

Lelang oleh KPKNL, 2023) 

Macam-macam lellang pada KPKNL telrbagi melnjadi 3 yaitu l: 

1) lellang elkselkulsi 

2) lellang non elkselkulsi wajib 

3) lellang non elkselkulsi sulkarella. (djkn.kemenkeu, Pelaksanaan 

Lelang oleh KPKNL, 2023) 

Dapat disimpu llkan bahwa lellang KPKNL yang se lring digu lnakan 

dalam Bank BTN Syariah yaitu l lellang elkselkulsi, adapu ln puln yang 
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telrmasulk dalam lellang elkselkulsi telrselbult diantaranya adalah lellang 

elkselkulsi olelh Panitia U lrulsan Piu ltang Nelgara (PUlPN). 

ll 
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